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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

karakteristik dewan komisaris, rasio keuangan dan ukuran perusahaan terhadap 

pengungkapan manajemen resiko. hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

ukuran dewan komisaris, proporsi dewan komisaris independen, latar belakang 

pendidikan dewan komisaris, profitabilitas dan ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen resiko. sedangkan leverage dan 

komite manajemen resiko berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen 

resiko.  

 Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling sesuai dengan kriteria sampel dengan 222 jumlah sampel data 

perusahaan sektor barang konsumsi. alat uji yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji statistik deskrptif, uji F dan uji regresi linier berganda dengan software 

SPSS 16 for windows. setelah dilakukan analisis maka didapatkan kesimpulan, 

keterbatasan, implikasi serta saran bagi peneliti selanjutnya apabila akan meneliti 

dengan topik yang sama.  

 Sumber data dalam penelitian ini adalah laporan tahunan yang telah 

dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2010-2015 yang diperoleh 

dari situs www.idx.co.id. Berdasarkan hasil pengujian, kesimpulan yang dapat 

diperoleh adalah sebagai berikut:  
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1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel komite manajemen resiko 

 berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen resiko 

2. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa variabel ukuran dewan komisaris tidak 

 berpengaruh terhadap pengungkapanmanajemen resiko  

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel proporsi dewan komisaris 

 independen tidak berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen resiko  

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel latar belakang pendidikan dewan 

 komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen resiko 

5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage berpengaruh terhadap 

 pengungkapan manajemen resiko  

6. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

 pengungkapan manajemen resiko 

7. Hasil penelitian  menujukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

 terhadap pengungkapan manajemen resiko.     

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Keterbatasan penelitian yang diperoleh selama penelitian berlangsung 

adalah sebagai berikut :  

1. Hasil analisis dengan model regresi yang menunjukkan nilai koefisien 

 determinasi (adjusted R
2
) yang relatif rendah. Hasil tersebut menunjukkan 

 bahwa terdapat variabel lain yang dapat digunakan sebagai variabel prediksi 

 terhadap variabel  dependen.  
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2. Data dalam laporan keuangan tahunan mengenai latar belakang pendidikan 

 dewan komisaris diantaranya tidak mengungkapkan pendidikan formal  yang 

 diperolehnya. 

 

5.3 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran bagi penelitian selanjutnya sebagai berikut : 

1. Untuk memperbaiki nilai koefisien determinasi (adjusted R
2
) yang diperoleh 

 penelitian selanjutnya bisa dikembangkan dengan menambahkan variabel lain 

 yang dianggap berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen resiko.  

2. Penelitian selanjutnya mungkin bisa menggunakan seluruh perusahaan yang 

 terdaftar di BEI sebagai sampel penelitian atau dengan membandingkan 

 tingkat kepatuhan  setiap sektor industri dalam  pelaporan manajemen resiko.
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